





A. Latar Belakang 
  
 Pendidikan tidaklah semata-mata hanya untuk menyekolahkan anak 
di sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan proses 
anak untuk belajar dan mendapatkan ilmu dan mengembangkan dirinya, 
dimana saat proses pendidikan haruslah meliputi tiga aspek yakni kognitif, 
efektif dan psikomotor. Sehingga anak dapat memperoleh pendidikan yang 
komprehensi.1  Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan manusia untuk dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya. Melalui pendidikan manusia akan memperoleh beberapa 
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan hidup. Oleh karena itu 
pelaksanaan pendidikan perlu mendapatkan perhatian, agar dapat berjalan 
optimal. Dengan adanya pendidikan manusia dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya sehingga memperoleh banyak pengetahuan- 
pengetahuan baru yang dapat berguna di masa yang akan datang seiring 
dengan pengetahuan yang diperolehnya. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu wahana 
yang dapat memfasilitasi perkembangan yang sedang terjadi pada anak. 
PAUD adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 
mengasuh, dan memberi kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 
kemampuan dan keterampilan anak. PAUD juga dapat mengembangkan 
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potensi anak secara komprehensif. Hal itu berarti bahwa anak tidak hanya 
dicerdaskan pada aspek kognitifnya saja, akan tetapi juga cerdas pada 
aspek-aspek yang lain dalam kehidupannya. Kualitas pendidikan masa 
kanak-kanak atau masa prasekolah menjadi cermin kualitas bangsa yang 
akan datang. Hal itu dikarenakan masa kanak-kanak merupakan masa 
“emas”, atau masa yang tepat untuk memulai memberikan berbagai stimulus 
untuk merangsang agar dapat berkembang secara optimal. 
Pendidikan prasekolah sangat penting bagi pembangunan mental 
psikis dan kemampuan bersosialisasi anak. Anak yang mendapatkan 
pendidikan prasekolah cenderung berhasil melewati setiap jenjang 
pendidikan formal. Dengan kata lain anak-anak yang pernah mengenyam 
pendidikan prasekolah memiliki peluang yang besar untuk berhasil ditahap 
pendidikan sekolah dasar. Pendidikan Prasekolah merupakan pendidikan 
yang bermakna untuk memberikan seluruh potensi yang dimiliki anak tanpa  
merusak  kondisi  fisik psikisnya. Hal ini seperti disebutkan dalam Dokumen 
Standar Kompetensi Taman Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal, adalah 
membantu anak didik mengembangkan potensi baik psikis dan  fisik  yang  
meliputi  moral  dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa 
fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.2 
Raudhatul Athfal (RA) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
anak usia dini pada jalur formal yang menyelengaran program pendidikan 
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umum dan pendidikan keagamaan Islam bagi anak usia empat tahun 
sampai enam tahun. Adapun tujuan dan fungsi Raudhatul Athfal adalah 
membina, menumbuhkan, mengembangkan, seluruh potensi anak secara 
optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Agar memiliki kesiapan untuk memasuki 
pendidikan selanjutnya. Sedangkan tujuannya ialah membantu peserta didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi aspek: 
Akhlakul Karimah, Sosial-emosional dan kemandirian,Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Bahasa, Kognitif, Fisik / Motorik Halus dan Kasar untuk siap 
memasuki pendidikan dasar.3 
Salah satu aspek pengembangan yang  perlu  ditingkatkan  pada 
anak usia dini yaitu aspek perkembangan  bahasa. Pengembangan bahasa 
bertujuan agar  anak  mampu mengunggkapkan pikiran melalui bahasa yang 
sederhana  secara  tepat, mampu berkomunikasi secara efaktif dan 
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa indonesia dengan baik dan 
benar. bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam tumbuh kembang 
anak. terutama dalam membantu seseorang untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. Anak dapat mengungkapkan segala 
keinginannya maupun ide-idenya kepada orang lain, hal ini dapat 
mempengaruhi perkembangan anak 
Bahasa akan membantu anak untuk memperoleh pengetahuan- 
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pengetahuan baru dari berinteraksi dengan orang lain tersebut. Salah satu 
diantara kemampuan berbahasa yang  diajarkan  adalah  membaca Al-
Qur’an yang merupakan  bagian  dari  belajar  Agama Islam sejak usia dini. 
Bahasa akan membantu anak untuk memperoleh pengetahuan- 
pengetahuan baru dari berinteraksi dengan orang lain tersebut. Salah satu 
diantara kemampuan berbahasa yang  diajarkan  adalah  membaca Al-
Qur’an yang merupakan  bagian  dari  belajar  Agama Islam sejak usia dini. 
Pembelajaran Al-Qur’an khususnya kemampuan membaca Al-Qur’an 
sebaiknya diajarkan kepada anak sejak usia dini. Dalam mengajarkan 
membaca Al-Qur’an guru dapat menggunakan media yang bermacam-
macam. Perlunya penanaman Agama Islam sejak usia dini karena anak 
merupakan tambang emas bagi keluarga, yang nantinya bisa dididik menjadi 
generasi penerus yang faqih dan faham agama, sehingga berguna untuk 
melanjutkan pembangunan bangsa dan negara. 
Menurut Dhieni,  Membaca  merupakan  suatu  persatuan  kegiatan 
yang  terpadu  yang  mencangkup  beberapa  kegiatan  seperti  mengenali  
huruf  dan kata-kata,  menghubungkan  dengan  bunyi,  maknanya  serta  
menarik  kesimpulan mengenai maksud bacaan.4 Membaca juga merupakan 
kemampuan mengenali, memahami dan memetik makna atau maksud dari 
lambang-lambang yang tersaji dalam bahasa tulis. dapat  disimpulkan  bahwa  
membaca  adalah kemampuan  berbahasa  yang  bersifat  reseptif  dalam  
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mengenali  huruf  dan  kata melalui berbagai lambang atau simbol yang 
tersaji dalam bahasa tulis. Membaca bagi anak adalah satu cara yang paling 
efektif untuk melek huruf. Anak yang biasa dibacakan cerita dari usia dini 
belajar bahwa membaca dan menulis akan membuat mereka termotivasi 
untuk belajar membaca.5 mengenalkan membaca pada anak akan 
berdampak baik dengan menstimulus mereka secara bertahap maka 
perkembangan membaca anak menjadi efektik 
Maka dari itu kemampuan membaca pada anak usia dini sangatlah 
penting, dimulai dengan pengenalan membaca secara bertahap sesuai 
dengan perkembangan membaca anak usia dini. Bahasa yang dapat 
diajarkan pada masa kanak – kanak dapat diberikan demi menstimulus 
perkembangan bahasa anak usia dini. Salah satu bahasa yang dapat 
diajarkan pada anak yaitu pengenalan dalam membaca huruf hijaiyah, 
dimana huruf hijaiyah merupakan bahasa Al-Qur’an. Memperkenalkan huruf 
hijaiyah pada anak demi memberikan pengalaman membaca Al-Qur’an. 
Sehubungan dengan pembelajaran membaca Al-Qur'an bagi anak, 
maka belajar membaca Al-Qur'an pada anak usia dini merupakan tingkat 
mempelajari Al-Qur'an dalam tahap dasar mengenal huruf hijaiyahdari “Alif“ 
sampai “Ya” hingga hal membaca atau melafalkan huruf hijaiyah dengan 
fasih dan lancar, sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Karena 
kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan kemampuan yang utama dan 
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pertama yang harus dimiliki oleh anak.Pentingnya pembelajaran Al-Qur’an 
bagi anak dalam proses perubahan tingkah laku anak didik melalui proses 
belajar yang berdasarkan pada nilai-nilai Al-Qur’an. Dimana orangtua 
menjadi peranan penting dalam pendidikan anak dalam belajar membaca Al-
Qur’an dengan tahap dasar pengenalan huruf-huruf hijaiyahpada anak usia 
dini 
Pada masa anak-anak mulai diperkenalkan pada pendidikan Al-
Qur’an dengan tahap dasar pengenalan huruf hijaiyah, karena Al- Qur’an 
yang menjadi peganggan dan pedoman di dalam kehidupan nanti, sehingga 
ketika dewasa tidak kehilangan peganggan dan pedoman. Maka dari itulah 
untuk membaca Al-Qur’an, kita harus mengenalkan huruf-huruf hijaiyah 
pada anak sebagai dasar pembelajaran Al-Qur’an.6 Usia prasekolah 
merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
anak. Salah satu kemampuan anak yang perlu  dikembangkan  adalah  
kemampuan dasar bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an. Pada anak usia 
prasekolah kemampuan bahasa Arab ditekankan pada pengenalan huruf-
huruf hijaiyah, dengan media yang tepat agar stimulus yang diberikan dapat 
terekam pada ingatan anak dengan baik 
Anak membutuhkan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan, bukan pembelajaran yang monoton (mewarnai dan 
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menggambar dengan krayon) yang membuat  anak  menjadi  lebih cepat 
bosan. Kemampuan anak di RA dalam mengenal huruf hijaiyah tidak dapat 
dilakukan dengan singkat,  perlu  adanya  suatu  proses  dan pembelajaran 
melalui alat permainan yang menarik dan menyenangkan. Salah satu kunci 
sukses pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah melalui bermain 
menggunakan  media pembelajaran untuk meningkathkan motivasi belajar 
anak. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan tersebut dapat mencapai 
tujuan  yang  optimal,  maka perlu adanya  perencanaan Kegiatan  Belajar  
Mengajar  (KBM)  di TK yang meliputi bagaimana memilih bahan/media, 
sumber belajar dan metode/teknik kegiatan yang tepat, sehingga guru dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan bermakna. 
Ketertarikan anak dalam mengenal huruf hijaiyah tidak dapat 
dilepaskan dari kemampuan guru dalam menyajikan dan mengenalkan 
huruf-huruf hijaiyah untuk anak. Kemampuan guru yang menjadi tolak ukur 
kebermaknaan dalam pengenalan huruf hijaiyah. Pengenalan huruf hijaiyah 
tidak akan berarti apa-apa untuk anak bahkan untuk  melihatnya saja 
mungkin tidak akan tertarik jika tidak dibantu oleh strategi guru. Guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus 
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam 





Berbicara mengenai perencanaan untuk kualitas pengajaran tentunya 
hal yang sangat diperhatikan adalah penggunaan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat, sangat berpengaruh besar terhadap bahan pelajaran yang akan 
disampaikan. Melalui lingkungan, Pemberian rangsangan pembelajaran 
hijaiyah bisa dalam perlakuan secara terencana, implementasi secara 
bertahap, berulang-ulang, konsisten, hingga evaluasi secara tuntas dengan 
intensitas waktu yang cukup. Dengan demikian, pembelajaran memiliki daya  
ubah  dan  manfaat  bagi anak dalam memahami quran dan hadis dalam 
bahasa asalnya sekaligus mengenali simbol-simbol pokok dalam 
komunikasi berbahasa Arab.8 
Fakta selama ini, pembelajaran di Taman Kanak-Kanak pada 
umumnya masih bersifat tradisional. Penyampaian materi yang dilakukan 
oleh pendidik biasanya hanya dilaksanakan dengan metode ceramah atau 
bercakap-cakap saja seperti Guru menerapkan metode  baca simak dengan 
memanggil satu-persatu anak sesuai dengan halaman jilid anak. Kemudian 
Guru juga menggunakan buku iqra’ untuk pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah.9 Buku iqra’ cenderung membuat anak pasif karena ketika proses 
pembelajaran  baca  simak,  anak hanya membaca satu halaman jilid dan 
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guru mendengarkan bacaan anak. Interaksi antara guru dengan anak terjadi 
apabila guru membenarkan bacaan anak yang salah. dengan metode baca 
simak tidak berjalan dengan optimal dalam menerima materi, sehingga 
minat anak sangat kurang. Kurangnya minat anak dalam mengikuti 
pembelajaran ini akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak dapat 
tercapai secara optimal. 
Pada dasarnya, daya ingat anak usia dini adalah daya ingat yang 
sangat mendasar. Penalaran anak usia dini masih sangat sederhana dan 
sangat peka terhadap wujud benda dan warna. Oleh karena itu dalam usaha 
mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia dini tidak boleh menuntut 
penalaran anak akan huruf demi  huruf,  melainkan penalaran hafalan anak 
terhadap huruf hijaiyah itu dengan fariasi bentuk dan warna yang akan 
mudah meresap kedalam memori ingatan mereka. Dengan demikian, dalam 
usaha mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia dini,salah satu metode 
yang dapat  dilaksanakan adalah dengan menggunakan media gambar-
gambar yang bervariasi, baik gambar foto, lukisan, gambar cetak dan 
sejenisnya. 
Dengan adanya media gambar atau alat peraga edukatif yang 
berwarna warni, anak akan lebih tertarik mempelajari huruf-huruf 
hijaiyah,karena anak akan merasakan suasana pembelajaran tersebut 
seolah-olah menjadi kegiatan bermain,sehingga anak akan  lebih mudah 




melakukan strategi peningkatan mengenal huruf hijaiyah dengan 
menggunakan media atau alat peraga yang beragam. 
Untuk meningkatkan kemampuan anak membaca huruf hijaiyah guru 
mencoba menggunakan strategi pembelajaran melalui permainan 
menggunakan alat peraga edukatif yaitu Papan Pintar Hijaiyah. Hal ini dapat 
menarik minat dan semangat belajar anak mengenal huruf-huruf hijaiyah, 
setiap  huruf-huruf  hijaiyah  yang dipelajari,  disertai  warna dan kegiatan 
yang menarik. Anak menjadi terkesan dan semangat dalam belajar. Dengan 
demikian, anak mudah mengingat setiap huruf- huruf hijaiyah yang dipelajari 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Huruf Hijaiyah Menggunakan Alat Permainan Edukatif Papan 
Pintar Hijaiyah Pada Anak Usia 5 – 6 Tahun di Duri Kosambi, Jakarta Barat.” 
B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 
membaca huruf hijaiyah anak usia 5 – 6 tahun kelompok B di wilayah 
Jl.H.Sanusi RT002/013, Duri Kosambi, Jakarta Barat. melalui Alat 
Permainan edukatif Papan Pintar Hijaiya. 
1. Bagaimana meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak 
usia 5 – 6 tahun kelompok B di wilayah Jl.H.Sanusi RT002/013, Duri 




2. Apakah penggunaan alat permainan edukatif Papan Pintar Hijaiyah dapat 
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia 5 – 6 tahun 
kelompok B di wilayah Jl.H.Sanusi RT002/013, Duri Kosambi, Jakarta 
Barat.? 
C. Pembatasan Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu upaya pengembangan kemampuan 
membaca huruf hijaiyah anak usia 5 – 6 tahun, tanpa mengabaikan masalah 
– masalah yang tidak diteliti. Peneliti membatasi ruang lingkup peneliti pada 
fokus pengembangan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia 5 – 6 
tahun melaui alat permainan edukatif Papan Pintar Hijaiyah. 
Kemampuan membaca huruf hijaiyah adalah kesangupan anak 
dalam mengenal simbol Bahasa tulis yang menekankan pada hubungan 
huruf dan bunyi dalam kata. Dengan mengenalkan huruf hijaiyah akan dapat 
memudahkan anak untuk mengetahui berbagai huruf hijaiyah dengan 
berbagai media, salah satunya dengan menggunakan alat permaianan 
edukatif Papan Pintar Hijaiyah. 
Alat permaianan edukatif  Papan Pintar Hijaiyah menjadi bagian yang 
sangat penting untuk mengajarkan dan mengenalkan huruf hijaiyah pada 
anak. Ukurannya yang besar dan menarik untuk anak mainkan, bahkan 
akan timbul rasa ingin tahu anak membuat anak mampu membaca huruf 




Jl.H.Sanusi RT002/013, Duri Kosambi, Jakarta Barat. 
D. Rumusan Masalah Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
dapat dirumuskan “Apakah Menggunakan Alat Permainan Edukatif Papan 
Pintar Hijaiyah Dapat Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 
Kelompok B di wilayah Jl.H.Sanusi RT002/013, Duri Kosambi, Jakarta 
Barat.?” 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan mengenal huruf Hijaiyah kelompok B di wilayah Jl.H.Sanusi 
RT002/013, Duri Kosambi, Jakarta Barat dengan menggunakan alat 
permainan edukatif Papan Pintar Hijaiyah. 
F. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi guru 
a. Memberikan masukan kepada guru pentingnya memilih metode 
yang tepat dalam pembelajaran mengenal huruf hijaiyah. 
b. Memberikan masukan kepada guru tentang penggunakan alat 
permainan edukatif Papan Pintar Hijaiyah yang dapat 




metodenya yang menarik untuk anak. 
2. Bagi sekolah 
 
a. Meningkatkan mutu pendidikan agama terutama dalam 
kemampuan membaca huruf hijaiyah. 
3. Bagi orang tua 
a. Menambah wawasan dalam memberikan pendidikan dan 
bimbingan terhadap anak-anaknya, khususnya dalam hal 
belajar membaca AlQur’an. 
b. Memberikan motivasi untuk memberikan pendidikan agama. 
 
